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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat








dilambangkanب Ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan
titik di atas)ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan
titik di bawah)خ kha kh k  d n ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan
titik di atas)ر ra r er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan
titik di bawah)ض d}ad d} de (dengan
titik di bawah)ط t}a t} te (dengan
titik di bawah)ظ z}a z} zet (dengan
titik di bawah)ع ‘ain ‘ apostrof
terbalikغ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ـھ ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,



































 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔَْطﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 ُ ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah


















di ataskasrahdan ya>’ i> i dan garis





Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َ ﺎﻨَــّﺑَر : rabbana>
 َ ﺎﻨــَْﯿـّﺠـَﻧ : najjaina>
 ُ ّﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞُوﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُ ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 َﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ ﺔ : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُْﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata




9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُْﻦـﯾِد di>nulla>h  ِ ﺎِﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَر ْﻲِﻓ ْﻢـُھhum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
ABSTRAK
Nama Penyusun : WIWI SANJATI
NIM : 30400113007
Judul Skripsi : “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi ‘Doi
Passolo’ Pada Acara Adat Kalomba Di Desa Dassa Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba
Judul penelitian ini adalah bagaimana persepsi masyarakat Desa Bonto Baji
terhadap tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba. Pokok masalah tersebut
selanjutnya diuraikan kedalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian,
yaitu:  Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi Doi Passolo pada acara adat
Kalomba di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba?,
Bagaimana nila dan norma pada tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba
masyarakat Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah: sosiologis dan antropologi. Adapun sumber data dalam penelitian
ini adalah sumber  data primer dan data sekunder. Lalu, teknik pengolaan data dan
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  masyarakat Desa Bonto Baji sangat
percaya tradisi dan adat istiadat dari leluhur mereka seperti tradisi Doi Passolo pada
acara adat Kalomba. Masyarakat beranggapan bahwa Doi Passolo merupakan
kewajiban yang harus mereka penuhi ketika menghadiri acara adat Kalomba
meskipun Doi Passolo dianggap memberatkan. Nilai dan norma yang terdapat pada
pelaksanaan tradisi Doi Passolo adalah nilai ekonomi berupa pemberian sejumlah
uang dengan jumlah yang tidak sedikit. Selain itu terdapat pula nilai solidaritas
dibuktikan dengan adanya sikap masyarakat yang tetap mampu menyatukan
masyarakat melalui pelaksanaan tradisi Doi Passolo meskipun dianggap
memberatkan. Sedangkan norma yang terdapat pada pelaksanaan tradisi Doi Passolo
adalah norma adat istiadat dilihat dari bagaimana masyarakat Bonto Baji tetap
memegang teguh tradisi-tradisi leluhur yang sudah turun-temurun masyarakat
percayai.
Implikasi penelitian ini adalah untuk mengetahui tradisi lokal yang ada
diberbagai wilayah Indonesia, termasuk tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba
yang berada di Desa Bonto Baji, mengembangkan wawasan keilmuan khususnya




A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara heterogen dengan berbagai suku, bahasa, etnis,
budaya, agama, dan lainya, sehingga tidak jarang terjadi perbedan- perbedaan
persepsi, interpretasi dan ekspresi kebudayaan. Kebudayaan secara khusus dipelajari
oleh antropologi budaya yang memusatkan perhatiannya terhadap masyarakat,
dengan demikian, tak ada masyarakat yang tak memiliki kebudayaan dan sebaliknya
tak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan pendukungnya.1
Menurut M.M Djojodiegono dalam Koentjaraningrat, budaya atau
kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu budayyah, yang merupakan bentuk
jamak dari buddih (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan
budi dan akal manusia, sehingga budaya didefinisikan sebagai daya dari budi yang
berupa cipta, karsa, dan rasa. Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, dan rasa.2
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama,
politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa,
sebagaimana juga budaya, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari diri manusia
sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika
1Tulus Waristo dan Wahyuni Kartikasari, Diplomasi Kebudayaan (Yogyakarta: Ombak,
2007), h. 171.
2M.M Djojodiegono dalam Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1958), h. 24-27.
2seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan
menyesuaikan perbedaan-perbedaanya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.3
Budaya juga merupakan suatu pola yang menyeluruh, budaya bersifat
kompleks, abstrak dan luas. Menurut Koentjaraningrat dalam Wahyu Ramdani,
kebudayaan diartikan sebagai produk manusia yang wujudnya, kompleks dari ide,
gagasan, nilai, norma peraturan, kompleks aktivitas serta tindakan berpola manusia
dalam masyarakat, dan wujud kebudayaan  sebagai benda hasil karya manusia. Tiga
kategori yang termasuk pada pengertian kebudayaan sebagaimana dimaksud
Koentjaraningrat dapat dipisah lagi menjadi dua pilihan substansi, yaitu kebudayaan
berupa sesuatu yang dapat dilihat (fisik) dan kebudayaan berupa pengetahuan (ide)
yang tidak dapat dilihat dan akan terlihat apabila pengetahuan atau ide itu
dipancarkan dalam bentuk tindakan manusia yang memiliki pengetahuan atau ide
tersebut. Selanjutnya, Koentjaraningrat dengan mengacu pada Kluckhon berpendapat,
ada tujuh unsur kebudayaan yang dapat ditemukan pada semua bangsa di dunia.
Ketujuh unsur tersebut adalah bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem
peralatan hidup dan tegnologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan
kesenian.4
Menurut J.J. Hoenigman dalam Wahyu Ramdani, wujud kebudayaan
dibedakan menjadi tiga yaitu, gagasan, aktivitas dan artefak. Gagasan kebudayaan
berbentuk kumpulan ide, gagasan, nilai, norma, peraturan, dan sebagainya yang
bersifat abstrak (tidak dapat dirabah dan disentuh). Wujud kebudayaan ini terletak
dalam  kepala-kepala atau didalam pemikiran warga masyarakat. Aktivitas adalah
3Ramdani Wahyu, Ilmu Budaya Dasar(Bandung:Pustaka Setia), h. 99.
4Ramdani Wahyu, Ilmu Budaya Dasar, h. 99-100.
3wujud kebudayaan  sebagai suatu tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat
itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari
akivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul
dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata
kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam kehidupan sehari - hari, dan dapat diamati
dan didokumentasikan.5
Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas,
perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-
hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling konkret
diantara ketiga wujud kebudayaan. Dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat,
wujud kebudayaan yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain.
Berdasarkan wujudnya tersebut, kebudayaan dapat digolongkan atas dua
komponen utama, yaitu kebudayaan materil dan kebudayaan nonmaterial.
Kebudayaan materil mengacu pada semua ciptaan masyarakat yang nyata dan
konkret. Sedangkan kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang
diwariskan dari generasi ke generasi.6
Masyarakat dalam kehidupanya, harus mempelajari kebudayaannya karena
peroses belajar itu sendiri sangat menentukan kelestarian kebudayaan. Orang
memelihara kebudayaan untuk menangani masalah dan persoalan yang mereka
hadapi. Sekelompok orang yang mendiami suatu daerah tertentu dan yang bersama-
sama memiliki tradisi kebudyan yang sama. Berdasarkan uraian tersebut, wujud
kebudayaan dalam masyarakat merupakan fenomena yang dapat dilihat langsung
5Ramdani Wahyu, Ilmu Budaya Dasar,h. 101.
6Ramdani Wahyu, Ilmu Budaya Dasar, h.105-106.
4penerapannya dikehidupan masyarakat. Namun, disisi lain banyak pula kebudayaan
yang berubah dari substansi kebuadayaan itu sendiri. Allah swt berfirman dalam QS.
Al-Baqarah/02:170.
َاذِإَو ُﻢُﮭَﻟ َﻞﯿِﻗ ْاُﻮﻌِﺒﱠﺗٱ َلَﺰَﻧأ ٓﺎَﻣ ُ ﱠ ٱ َنﺎَﻛ ۡﻮَﻟََوأ ۚٓ َﺎﻧَٓءَﺎﺑاَء ِﮫَۡﯿﻠَﻋ َﺎﻨۡﯿَﻔَۡﻟأ ٓﺎَﻣ ُِﻊﺒﱠ َﺘﻧ ۡﻞَﺑ ْاُﻮﻟَﺎﻗ
 َﺑاَء ۡﯿَﺷ َنُﻮﻠِﻘۡﻌَﯾ َﻻ ۡﻢُھُٓؤﺎٗٔ َنُوَﺪﺘَۡﮭﯾَﻻَو ﺎ١٧٠
Terjemahnya:
170. “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti
apa yang telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah
mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?"7
Ayat di atas menjelaskan bahwa masyarakat terdahulu atau primitif masih
memegang teguh pada ajaran yang telah diajarkan nenek moyang mereka. Mereka
sukar untuk melepas diri dari apa yang sudah melekat dan menjadi kebiasaan mereka
meskipun hal tersebut melenceng dari ajaran Islam. Bahkan diera moderen sekarang
pun masih banyak masyarakat yang masih mempertahankan tradisi- tradisi leluhur
mereka.
Tradisi memilik makna penting bagi masyarakat dimanapun di Indonesia. Ia
memilik penafsiaran dan ekspresi yang berbeda pada setiap kelompok masyarakat.
Keanekaragaman tradisi menunjukkan perbedaan kultural, dan sebagian kelompok
memberikan pembenaran tardisi mereka sebagai sumber identitas khas mereka.
Tradisi mendapat pengesahannya dari peristiwa masa lampau oleh nenek moyang
yang menyusun pranata sosial, dan dijadikan standar tingkah laku yang disahkan.
7Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Jakarta:
PT.Mahkota 1989), h. 27.
5Tradisi yang berasal dari nenek moyang dianggap nilai sosial yang mulia. Tradisi
dianggap sebagai peringatan atas peristiwa penting dan sakral, sehingga setiap
generasinya selalu berusaha untuk melestarikan tradisi nenek-moyang sebagai bagian
dari rasa hormat kepada nenek-moyang. Setiap daerah memiliki tradisi yang berbeda.
Pada kajian sosiologis, terutama teori Max Weber dan Sigmund Freud, mitos,
tradisi, ataupun agama memiliki fungsi yang sama yakni dipandang sebagai alat
untuk mengikat kesadaran batin masyarakat atas norma sosial yang telah mapan,
yakni adanya kekuatan spiritual tempat bergantungnya kehidupan. Fenomena yang
terjadi melalui perspektif pemahaman yang didasarkan atas nilai yang selama ini
dikonstruksi masyarakat Islam tradisional ditemukan adanya sikap percaya pada hal-
hal gaib yang berorientasi pada tertanamnya tradisi, sehingga mereka lebih akrab
dengan praktek-praktek tradisi lokal. Masyarakat percaya bahwa tradisi nenek
moyang selalu membawa kebaikan bagi keturunannya dan harus diletakkan dalam
nilai yang universal.8 Allah swt berfirman dalam QS: Az Zukhruf/43: 23-24.
 َﻚِﻟ َٰﺬَﻛَو َٓﺎﻧۡﺪَﺟَو ﺎﱠﻧِإ ٓﺎَھُﻮﻓَﺮۡﺘُﻣ َلَﺎﻗ ﱠِﻻإ ٍﺮﯾِﺬﱠﻧ ﻦ ِّﻣ ٖﺔَﯾَۡﺮﻗ ِﻲﻓ َﻚِﻠۡﺒَﻗ ﻦِﻣ َﺎﻨۡﻠَﺳَۡرأ ٓﺎَﻣ
 َنُوَﺪﺘۡﻘ ﱡﻣ ﻢِھِﺮ َٰﺛاَء ٰٓﻰَﻠَﻋ ﺎﱠِﻧإَو ٖﺔ ﱠُﻣأ ٰٓﻰَﻠَﻋ َﺎﻧَٓءَﺎﺑاَء٢٣ ﺎ ﱠﻤِﻣ َٰىﺪَۡھِﺄﺑ ﻢُُﻜﺘۡﺌِﺟ ۡﻮَﻟََوأ َﻞ َٰﻗ۞
 ۖۡﻢُﻛَٓءَﺎﺑاَء ِﮫَۡﯿﻠَﻋ ۡﻢﱡﺗﺪَﺟَو ِِﮫﺑ ُﻢﺘۡﻠِﺳُۡرأ ٓﺎَﻤِﺑ ﺎﱠﻧِإ ْآُﻮﻟَﺎﻗۦ َنوُﺮِﻔ َٰﻛ٢٤
Terjemahnya:
23. “Dan Demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi
peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah
di negeri itu berkata: "Sesungguhnya Kami mendapati bapak-bapak Kami
menganut suatu agama dan Sesungguhnya Kami adalah pengikut jejak-jejak
8Sardjuningsih, “Islam  Mitos Indonesia (Kajian Antropologi-Sosiologi)”, Kodifikasi 9, no. 1
(2015), h. 91.
6mereka". 24. (Rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga)
Sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi
petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?"
mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami mengingkari agama yang kamu diutus
untuk menyampaikannya."9
Ayat di atas menjelaskan bahwa umat manusia yang beragama agar tidak
menyekutukan agama dengan menganut paham-paham selain dari apa yang
diperintahkan oleh agama Islam. Fenomena kebudayaan tidak hanya melibatkan
beberapa orang saja, tetapi melibatkan seluruh masyarakat dalam sistem
kehidupannya yang telah menganut paham kebudayaan lokal dari tradisi-tradisi
warisan leluhur dimasa lampau.
Salah satu bentuk kebudayaan yang telah menjadi tradisi di masyarakat Bugis
dan Makassar adalah tradisi yang terdapat di Kecamatan Kajang Desa Bonto Baji
Kabupaten Bulukumba yaitu Tradisi Doi Passolo, tradisi Doi Passolo di Kajang
adalah sebuah tradisi yang tidak terlepas dari proses sebuah upacara adat misalnya
Doi Passolo pada acara adat Kalomba bagi masyarakat Kajang hal ini telah menjadi
sebuah tradisi.
Desa Bonto Baji di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba merupakan
Desa yang tergolong maju, listrik telah dijangkau di daerah tersebut bahkan sudah
banyak masyarakat Desa Bonto Baji yang memiliki transportasi pribadi, serta
menggunakan alat komunikasi berupa handpone serta alat elektronik lainnya.
Masyarakat Desa Bonto Baji mayoritas sebagai petani, pekebun dan sebagian lagi
pergi merantau di kota-kota besar bahkan ada yang ke negeri jiran Malaysia. Yang
melatar belakangi banyaknya masyarakat Desa Bonto Baji pergi merantau adalah
9Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 492.
7jumlah Doi Passolo yang banyak yang telah menjadi tradisi saat ada upacara adat
Kalomba di daerah tersebut.
Tradisi Doi Passolo merupakan pemberian uang oleh sanak keluarga atau
tamu undangan kepada orang yang menyelenggarakan acara. Doi Passolo pada acara
adat Kalomba sebagai salah satu bentuk kebudayaan lokal yang sudah menjadi tradisi
sudah mengalami perubahan, dimana setiap pelaksanaan suatu pesta sudah menjadi
lahan bisnis bagi para penyelenggara acara dalam mengumpulkan Doi Passolo
sebanyak-banyaknya.
Tradisi Doi Passolo di masyarakat Desa Bonto Baji terbagi menjadi dua
bagian dilihat dari segi isinya yang pertama yaitu Doi Passolo dari kalangan luar atau
tamu undangan biasa yang jumlah Doi Passolo yang mereka bawa tidak banyak
sesuai dengan kehendak mereka, dan yang kedua yaitu Doi Passolo dari pihak
keluarga penyelenggara adat Kalomba, disinilah dapat dilihat jumlah Doi Passolo
yang banyak mulai dari ratusan hingga jutaan rupiah seakan – akan pihak keluarga
penyelenggar adat Kalomba berlomba -lomba untuk membawa Doi Passolo yang
banyak. Dipuncak acara adat Kalomba barulah Doi Passolo yang berjumlah fantastik
tersebut akan dihitung, cara menghitungnya pun beda, jika Doi Passolo yang dibawa
oleh kalangan luar atau tamu undangan biasa dimasukkan dalam tempat yang sudah
disediakan atau diberikan secara langsung oleh para tamu beda halnya dengan Doi
Passolo yang dibawa oleh pihak keluarga penyelenggara adat Kalomba. Doi Passolo
tersebut akan dihitung secara terbuka oleh penyelenggara adat Kalomba disitulah
dapat dilihat siapa pihak keluarga yang membawa Doi Passolo yang paling banyak.
Hal tersebut merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi sipembawa Doi Passolo.
8Masyarakat di Desa Bonto Baji di Kecamatan Kajang saat melaksanakan
sebuah upacara adat terdapat unsur kemewahan dan sikap boros di dalamnya  karena
pihak penyelenggara acara akan melaksankan resepsi secara besar–besaran dan hal
tersebut sudah jauh melenceng dari apa tujuan yang sebenarnya dari prosesi adat
tersebut. Sehingga penulis bermaksud untuk mengangkat hal ini ke dalam bentuk
penelitian dengan judul. “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Doi Passolo pada
acara adat Kalomba di Desa Bonto Baji Kecamantan Kajang Kabupaten Bulukumba.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memfokuskan penelitian ini pada
persepsi masyarakat terhadap tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba di Desa
Bonto Baji Kecamatan Bulukumba.
2. Deskripsi Fokus
Fokus penelitian ini yakni persepsi masyarakat terhadap tradisi Doi Passolo
pada acara adat Kalomba di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba. Penelitian ini diarahkan pada persepsi masyarakat mengenai tradisi Doi
Passolo pada acara adat Kalomba, serta nila dan norma yang berlaku pada tradisi Doi
Passolo di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Nilai yang
dikaji pada penelitian ini meliputi;
a. Nilai Solidaritas, ketika hubungan itu menjelma menjadi cinta, persahabatan dan
simpati sesama manusia, menghargai orang lain, dan merasakan kepuasaan
ketika membantu mereka maka manusia mengenal nilai solidaritas.
9b. Nilai Ekonomi, merupakan kegiatan untuk menilai kegunaan benda-benda untuk
memenuhi kebutuhan akan melahirkan nilai ekonomi. Nilai ekonomi berkaitan
dengan ketersediaan, kecukupan sarana pemenuhan kebutuhan hidup.
Norma yang berlaku pada pelaksanaan tradisi Doi Passolo pada acara adat
Kalomba yaitu norma adat istiadat. Norma adat istiadat merupakan norma yang tidak
tertulis namun sangat kuat mengikatnya terhaap kehidupan sosial masyarakat,
sehingga anggota-anggota masyarakat yang melanggar adat-istiadat akan menderita
yang kadang-kadang secara tidak langsung dikenakan.
Menghindari kesalah pahaman terkait judul dalam penelitan ini, maka penulis
mencantumkan definisi judul yang dapat menjadi bahan untuk terciptanya
kesepahaman antara penulis dan pembaca sebagai berikut:
1) Persepsi
Persepsi adalah proses individu dalam mengintrpretasikan dan memberi
pandangan dan makna terhadap sesuatu yang berasal dari lingkungan dimana individu
itu berada yang merupakan hasil dari belajar dan pengalaman.10 Persepsi yang di
maksud dalam penelitian ini dalah persepsi mengenai Doi Passolo pada acara adat
Kalomba yang ada di Desa Bonto Baji yang menjadi kontrofersi di masyarakat
setempat karena jumlahnya yang tidak sedikit.
2) Masyarakat
Para ahli Sosiolog berpendapat bahwa masyarakat adalah sekumpulan orang
yang terdiri dari berbagai kalangan, baik golongan mampu maupun golongan yang
tidak mampu, yang tinggal dalam suatu wilayah dan telah memiliki hukum adat,
10Harold J. Leavit, Psikologi Manejemen Penerjemah diterjemahkan oleh Muslicah Zarkasi
(Cet. II; Jakarta: Erlangga, 1992), h. 127
10
norma-norma serta berbagai aturan yang siap untuk ditaati.11 Masyarakat yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarkat yang berdomisil di Desa Bonto Baji
dan melakukan upacara adat Kalomba yang sudah biasa nenek moyang mereka
lakukan dan didalam upacara adat tersebut terdapat sebuah tradisi yaitu tradisi Doi
Passolo yang mereka anggap sangat memberatkan.
3) Tradisi
Tradisi dalam kamus besar Indonesia (KKB) tradisi diartikan sebagai adat
istiadat turun-temurun dari nenek moyang yang masih dijalangkan dalam
masyarakat.12
Tradisi adalah segala sesuatu yang diwariskan secara turun temurun dan telah
dilakukan sejak lama dan telah menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat. Tradisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tradisi Doi Passolo
pada acara adat Kalomba yang sudah menjadi bagian yang sangat erat bagi
masyarakat di Desa Bonto Baji saat dilaksankan upacara adat di daerah tersebut.
4) Doi Passolo
Doi Passolo merupakan uang yang diberikan atau dibawa oleh para tamu
undangan kepada penyelenggara acara. Tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba
sebagai salah satu bentuk kebudayaan lokal yang sudah menjadi tradisi namun
mengalami perubahan, dimana setiap pelaksanaan suatu pesta sudah menjadi lahan
bisnis bagi para penyelenggara acara dalam mengumpulkan Doi Passolo sebanyak-
banyaknya. Jumlah dari Doi Passolo ini bermacam-macam mulai dari ratusan rupiah,
sampai jutaan rupiah.
11Suriyani, Sosiologi Pedesaan (Makassar: Cara Baca), h. 4.
12Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta:
Balai Pustaka,1990), h. 959
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka tradisi Doi Passolo yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah berupa uang yang diberikan atau dibawa oleh para tamu
undangan kepada penyelenggara acara adat Kalomba dan acara adat lainnya bagi
masyarakat Kajang yang jumlah dari Doi Passolo tersebut bermacam-macam mulai
dari ratusan sampai jutaan rupiah. Sehingga jika dahulu masyarakat Kajang
melaksanakan acara adat Kalomba untuk menghilangkan sial dan penyakit turunan,
maka sekarang masyarakat Kajang melaksanakan acara dan adat Kalomba untuk
mencari keuntungan setelah acara. Seiring dengan peningkatan taraf kehidupan
masyarakat Kajang maka keuntungan yang didapat setelah persepsi acara selesai bisa
puluhan hingga ratusan juta rupiah belum lagi hasil dari penjualan beras yang dibawa
oleh sanak keluarga.
5) Adat Kalomba
Awal mula munculnya upacara adat Kalomba berawal dari sumpah Karaeng
Padula Daeng Soreang. Kalomba ada sejak ribuan tahun lalu menurut cerita orang tua
yang dijelaskan sebagai budaya tutur yang diceritakan secara berulang-ulang,
bermula ketika seorang kakek yang bernama Karaeng Padula Daeng Soreang yang
tidak terima anaknya, Karaeng Lejua menikah lagi (melakukan poligami) bernama
Kombeng. Namun meski tidak direstui keduanya tetap melaksanakan pernikahan
sehingga keturunan mereka disumpah oleh Karaeng pertama (Karaeng Padula Daeng
Soreang). Adat Kalomba adalah adat yang dilaksanakan  masyarakat Kajang untuk
menghilangkan sial dan penyakit turunan untuk mengilangkan sumpah dari nenek
moyang terdahulu agar tidak memberikan bala terhadap keturunan mereka.13
13Suarni, ’’ Upacara Kalomba Di Desa Pattongko Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai,’’
Skripsi (Makassar : Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 2015) h. 51-52.
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Bentuk pelaksanaan adat Kalomba anak yang akan di Kalomba tersebut
dimandikan oleh sandro dengan air yang sudah diberi do’a. Memasuki puncak
upacara pada malam hari, kira-kira pukul 20.00 wita, dibunyikanlah gendang
(ganrang). dimana dupa (kemenyan) yang telah di bakar oleh pemangku adat
dikelilingkan tiga kali pada anak yang di Kalomba sambil membaca mantra yang
isinya adalah do’a dan permohonan kepada Yang Maha Kuasa agar anaknya
diberikan kesehatan dan mengusir roh jahat yang ada dalam diri anak tersebut. Lalu
pemimpin ritual membunyikan anak bacci (seperti besi) tiga kali ditelinga anak
tersebut dengan mitos seperti Mula pada awalnya tuli menjadi mendengar. Lalu
sandro Kalomba menggantungkan (kampalo besar) kue tradisional tadi ke pundak
anak yang di Kalomba. “menggantungkan kampalo besar agar anak (yang di
Kalomba) kelak paham makna tanggung jawab.14
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, maka dapat
dikemukakan pokok masalah yakni:
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi Doi Passolo pada acara adat
Kalomba di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba ?
2. Bagaimana nilai dan norma pada tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba
masyarakat di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupten Bulukumba ?
D. Kajian Pustaka
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Faidah Hasan mahasiswa Perbandingan
Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Aluddin Makassar
14 Suarni, ’’ Upacara Kalomba Di Desa Pattongko Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten
Sinjai,’’ Skripsi (Makassar : Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 2015) h. 47-48.
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dengan judul Persepsi Keturunan Karaeng Galesong Terhadap Tradisi Tammu
Tauna Gaukang Karaeng Galesong Di Desa Galesong Baru Kecematan Galesong
Kabupaten Takalar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaukang berupa benda
kalompoang (kebesaran) yang dipercaya memiliki kekuatan gaib, dan sebagai benda
yang diturungkan Allah SWT sebagai suatu penghormatan, suatu kemulian yang akan
menjauhkan Galesong dari bala atau bahaya. Maka dari itu keturunan Karaeng
Galesong setiap tahun memeperingati Temmu Taunna Gaukang Karaeng Galesong.
Tradisi Temmu Taunna Gaukang Galesong membawa dampak positif yaitu;
menciptakan hubungan silaturahmi antar sesama, menjalin kerja sama dan partisipasi
diantara anggota masyarakat, serta mempertahankan budaya yang ada pada daerah
tersebut. Dan dampak negatif dari tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng
Galesong yaitu dapat merusak aqidah.15
Penelitian yang dilakukan oleh Nuraisyah, mahasiswa S1 jurusan Aqidah
Filsafat, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar dengan judul ‘Tinjauan Islam Tentang Tradisi Massiara Kubur Bagi
Masyarakat Tondong Desa Kampala Kecematan Sinjai Timur (Studi Kasus Ziarah
Kubur Puang)’. Faktor yang melatar belakangi ziarah kubur kemakam Puang Belle’,
yaitu masyarakat menganggap roh Puang Belle’ menjelma dan bias mendatangkan
keselamatan bagi masyarakat  yang mendapat kesulitan, serta kurangnya pengethuan
sehingga masyarakat masih percaya dengan benda-benda yang dianggap keramat.16
15Nur Faidah Hasan, “Persepsi Keturunan K araeng Galesong Terhadap Tradisi Tammu
Taunna Gaukang Karaeng Galesong Di Desa Galesong Baru Kecematan Galesong Kabupaten
Takalar,” Skripsi (Makassar : Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 2015), h. 8.
16Nuraisyah, “Tinjauan Islam Tentang Tradisi Massiara Kubur Bagi Masyarakat Tondong
Desa Kampala Kecematan Sinjai Timur (Studi Kasus Ziarah Kubur Puang)”.Skripsi (Makassar : Fak.
Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 2015), h. 11.
14
Penelitian yang dilakukan oleh Andi Risnawati dari S1 Sosiologi Agama
Fakultas Ushuluddin Filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan
judul Tradisi Perkawinan Suku Moronene Di Kecamatan Rakadua Kabupaten
Bombana Sulawesi Tenggara. Hasil dari penelitian ini menunjkkan bahwa tradisi
perkawinan Suku Moronene ada tiga tahap utama dalam perkawinan tahap pertama
yaitu tahap pra peminangan kedua tahap peminangan, tahap ketiga yaitu tahap
mendo’ua (pesta). Menurut masyarakat setempat tradisi perkawinan Suku Moronene
memiliki tradisi yang setiap tahapan perkawinan dan benda perkawinan suku
Moronene memilik makna yang sangat penting bagi mereka, walaupun suku lain
menganggap tradisi perkawinan Suku Moronene maknanya hanya sepele saja dan
berbeda dengan suku-suku yang lain yang ada di Sulawesi Tenggara meskipun suku-
suku lain yang ada di Indonesia sekalipun.17
Literatur yang telah penulis sebutkan di atas, membahas berbagai kebudayaan
masyarakat Sulawesi secara umum serta pengaruhnya terhadap kehidupan sosial
masyarakat. Berdasarkan penelusuran penulis dari penelitian-penelitian terdahulu
yang tertuang dalam karya ilmiah tersebut, belum ditemukan suatu penelitian yang
membahas secara rinci persepsi masyarakat pada pelaksanaan tradisi Doi Passolo
pada acara adat Kalomba di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba, Sehingga peneliti berasumsi penelitian ini perlu dilakukan. Hubungan
penelitian terdahulu yang tertuang dalam karya ilmiah di atas dengan penelitian
penulis, semua membahas tentang tradisi yang sudah turun temurun dilakukan karena
17Andi Risnawati, “Tradisi Perkawinan Suku Moronene Di Kecematan Rakadua, Kabupaten
Bombana Sulawesi Tenggara, Skripsi (Makassar : Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 2015),
h. 68.
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disetiap tradisi tersebut di atas memeiliki makna yang sangat penting bagi kehidupan
mereka yang wajib mereka lestarikan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai peneliti adalah:
a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap tradisi Doi Passolo pada acara
adat Kalomba di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba.
b. Untuk mengetahui pengaruh nilai dan norma pada tradisi Doi Passolo pada acara
adat Kalomba terhadap masyarakat di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi kajian yang mendalam
agar dapat dijadikan sebagai referensi terkait tradisi lokal yang sudah mendarah
daging dalam kehidupan masyarakat. Serta dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu sosiologi agama maupun ilmu-ilmu lainnya.
b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi pemahaman kepada







Gibson mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses dimana seseorang
mengorganisasikan dalam pikirannya, menfasirkan, mengalami, dan mengelolah
pertanda atau segala sesuatu yang terjadi di lingkungannya. Donely menjelaskan
bahwa persepsi adalah proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang
individu.1
Uraian di atas menunjukkan bahwa persepsi merupkan suatu proses yang
diterima dari panca indera disampaikan dan diintegrasikan, kemudian disimpan dalam
otak yang selanjutnya memberikan arti dan tanggapan terhadap sesuatu sesuai dengan
keadaan diri dan keadaan lingkunganya. Persepsi merupakan salah satu aspek
psikologis yang penting bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan
gejala di sekitarnya.2
Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan
ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentangn persepsi,
walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu.
Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.3
1Gibson dkk, Organisasi-Perilaku, Struktur, Proses (Cet. VIII; Jakarta: Binarupa Aksara,
1994), h. 21.
2Gibson dkk, Organisasi-Perilaku, Struktur, Proses, h. 22.
3 Gibson dkk, Organisasi-Perilaku, Struktur, Proses, h. 22.
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Sugihartono mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan otak dalam
menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke
dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam
penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif
maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak
atau nyata.4
Pendapat lain dikemukakan oleh Bimo Walgito, mengungkapkan bahwa
persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap
stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang
berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu.
2. Syarat dan Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Persepsi
Menurut Sunaryo, syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai berikut,
adanya objek yang dipersepsi, adanya perhatian yang merupakan langkah pertama
sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi, adanya alat indera/reseptor
yaitu alat untuk menerima stimulus, saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus ke otak, yang kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon.5
Menurut Miftah Toha mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan,
perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan
kebutuhan juga minat dan motivasi. Faktor eksternal meliputi latar belakang keluarga,
4Muchlisin Riadi, “Teori Persepsi”, Blog Muchlsisin Riadi.
http://www.kajianpustaka.com/2012/10/teori-pengertian-proses-faktor-persepsi.html (15 Juni 2017).
5Sunaryo dalam Konsep Dasar Tentang Persepsi.http://eprints.uny.ac.id/9686/3/bab%202.pdf
(15 Juni 2017), h 11.
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informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran,
keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan
suatu objek.6
Menurut Bimo Walgito faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat
dikemukakan beberapa faktor, yaitu:
a. Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang
dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima
yang bekerja sebagai reseptor.
b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus
yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat membentuk
persepsi seseorang.
c. Perhatian
Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan dalam rangka
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan objek.7
6Miftah Toha dalam Konsep Dasar Tentang
Persepsi.http://eprints.uny.ac.id/9686/3/bab%202.pdf (15 Juni 2017), h. 11-12 .
7Konsep Dasar Tentang Persepsi. http://eprints.uny.ac.id/9686/3/bab%202.pdf(15 Juni 2017),
h. 11-12 .
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B. Manusia Sebagai Mahluk Budaya
Kebudayaan yang hidup pada suatu masyarakat, pada dasarnya merupakan
gambaran dari pola pikir, tingkah laku, dan nilai yang dianut oleh masyarakat yang
bersangkutan. Dari sudut pandang ini, agama di satu sisi memberikan kontribusi
terhadap nilai-nilai budaya yang ada, sehingga agama pun bisa berjalan atau bahkan
akomodatif dengan nilai-nilai budaya yang sedang dianutnya. Pada sisi lain, karena
agama sebagai wahyu dan memiliki kebenaran yang mutlak, maka agama tidak biasa
disejajarkan dengan nilai-nilai budaya setempat, bahkan agama harus menjadi sumber
nilai bagi kelangsungan nilai-nilai budaya itu. Di sinilah terjadi hubungan timbal
balik antara agama dan budaya. Persoalanya adalah apakah nilai-nilai agama lebih
dominan dalam mempengaruhi budaya setempat atau sebaliknya.8
Herskovits memandang kebudayaan sebagai turun temurun dari generasi ke
generasi yang lain. Sementara menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung
keseluruhan pengertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-
struktur sosial, religius dan lain-lain.9
Edward B. Tylor berpendapat bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan
yang kompleks, yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hokum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat
seseorang sebagai anggota masyarakat.10 Parsudi Suparlan secara lebih spesifik
menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan pedoman bagi kehidupan masayarakat,
8Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama; Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan dan Agama (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 31.
9 Herskovits dalam Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama; Upaya Memahami
Keragaman Kepercayaan, Keyakinan dan Agama, h. 31.
10Edward B. Tylor dalam Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama; Upaya Memahami
Keragaman Kepercayaan, Keyakinan dan Agama, h. 32.
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yaitu merupakan perangkat-perangkat acuan yang berlaku umum dan menyeluruh
dalam menghadapi lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan para warga
masyarakat pendukung kebudayaan tersebut.11
Berdasarkan pengertian kebudayaan di atas, diperoleh kesimpulan bahwa
kebudayaan merupakan sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau gagasan
yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari,
kebudayaan itu bersifat abstrak. Perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang
diciptakan oleh manusia sebagai mahluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-
benda yang bersifat nyata, misalnya pola- pola perilaku, bahasa, peralatan hidup,
organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain yang kesemuanya ditunjukan untuk
membantu manusia dalam membantu kehidupan masyarakat. Kebudayaan dalam
suatu masyarakat merupakan sistem nilai tertentu yang dijadikan pedoman hidup oleh
warga yang mendukung kebudayaan tersebut, karena dijadikan kerangka acuan dalam
bertindak dan bertingkah laku, maka kebudayaan cenderung menjadi tradisi dalam
suatu masyarakat.12
Tradisi adalah Sesutu yang sulit berubah karena sudah menyatu dalam
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, tampaknya sudah terbentuk sebagai suatu
norma yang dibakukan dalam kehidupan masyarakat. Hubungn agama dan
kebudayaan, dalam konteks ini agama dipandang sebagai realitas dan fakta sosial
sekaligus juga sebagai sumber nilai dalam tindakan-tindakan sosial maupun budaya.
Agama dan juga system kepercayaan lainnya, seringkali terintegrasi dengan
11Parsudi Suparlan dalam Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama; Upaya Memahami
Keragaman Kepercayaan, Keyakinan dan Agama, h. 32.
12Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama; Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan dan Agama, h. 32.
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kebudayaan. Agama tidak hanya dapat didekati melaluui ajaran-ajaran atau lembaga-
lembaganya, tetapi juga dapat didekati sebagai suatu sistem sosial.13
C. Nilai dan Norma Kebudayaan
Fraengkel, dengan nilai adalah idea atau konsep yang bersifat abstrak tentang
sesuatu yang dipikirkan oleh seseorang atau dianggap penting oleh seseorang, yang
mengacu kepada estetika (keindahan), etika pola perilaku dan logika benar salah atau
keadilan. Diyakini nilai sebagai hakekat suatu hal, yang menyebabkan hal itu pantas
untuk dikejar oleh manusia.
Nilai telah diartikan oleh para para ahli dengan berbagai pengertian, dimana
pengertian satu berbeda dengan yang lainnya. Adanya perbedaan pengertian nilai
tentang nilai ini dapat dimaklumi oleh para ahli itu sendiri karena nilai tersebut sangat
erat kaitannya dengan penertian-pengertian dan aktifitas manusia yang kompleks dan
sulit ditentukan batasannya.14
Pandangan tentang kebudayaan yang mencerminkan pola untuk perilaku pada
dasarnya melihat atau mengartikan kebudayaan sebagai sistem nilai dan norma, atau
lebih tegasnya adalah sistem pengetahuan. Inti dari pandangan yang berbasiskan pada
pemikiran pada dasarnya mengartikan kebudayan sebagai sistem nilai dan norma
(pengetahuan) yang terorganisasi sebagai pegangan bagi masyarakat.15
Lima nilai yang menentukan wawasan etika dan keperibadian manusia
sebagai individu maupun sebagai masyarakat, yaitu:
13Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama; Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan dan Agama, h. 33.
14St. Aisyah BM, Nilai dan Etika PekerjaSosial (Makassar: Alauddin University Press,
2015),h. 4.
15Ramdani Wahyu, Ilmu Budaya Dasar (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 31.
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1. Nilai Teori. Manusia menentukan dengan objektif identitas benda-benda atau
kejadian-kejadian, maka dalam prosesnya hingga menjadi pengatuhan,
manusia mengenal adanya teori yang menjadi konsep dalam proses penilaian
atas alam sekitar.
2. Nilai Ekonomi. Manusia bermaksud menggunakan benda-benda atau
kejadian-kejadian, maka ada proses penilaian ekonomi atau kegunaan, yakni
dengan logika efesiensi untuk memperbesar kesenangan hidup. Kombinasi
antara nilai teori dan nilai ekonomi yang senantiasa maju disebut aspek
progresif dari kebudayaan.
3. Nilai Agama. Manusia menilai suatu rahasia yang menakjubkan dan
kebesaran yang menggetarkan dimana didalamnya ada konsep kekudusan
dan ketakziman kepada yang mahagaib, maka agama mengenal nilai agama.
4. Nilai Solidaritas. Tetapi ketika hubungan itu menjelma menjadi cinta,
persahabatan dan simpati sesama manusia, menghargai orang lain, dan
merasakan kepuasaan ketika membantu mereka maka manusia mengenal
nilai solidaritas.16
Empat nilai budaya tersebut merupakan kristalisasi dari berbagai macam nilai
kehidupan, yang selanjutnya menentukan konfigurasi kepribadian dan norma etik
individu maupun masyarakat.
Unsur nilai budaya sangat erat kaitannya dengan unsur norma budaya.
Konsep budaya yang diungkapkan Rapoport dalam kaitannya dengan pembentukan
lingkungan binaan bahwa untuk melihat ekspresi nilai-nilai budaya (cultural values)
16 Sayrif beddu, dkk, “Eksplorasi Kearifan Budaya Lokal  sebagai Landasan Perumusan
Tatanan Prumahan dan Pemukiman Msayarakat Makassar”, Laporan Hasil Penelitian (Makassar: Staf
Pengajar Jurusan Arsitektur UNHAS, 2014), h. 8.
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secara spesifik, di samping melihat gaya hidup masyarakatnya, juga melihat pada
image, pola, dan makna yang dipahami oleh masyarakat yang selanjutnya dapat
terwujud dalam bentuk norma-norma atau aturan tertentu yang disepakati. Unsur nilai
dan norma yang dipahami masyarakat juga sangat dipengaruhi oleh kehadiran
Agama.  Agama merupakan lembaga yang dapat memproduksi sebuah kekuasaan dan
pengetahuan yang dahsyat terutama dalam masyarakat seperti Indonesia. Kehadiran
Agama akan mengatur setiap individu dan masyarakat melalui penyeragaman, baik
perilaku, bahasa, pakaian, maupun ritus.17
D. Budaya dalam Perspektif Islam
Hubungan kebudayaan dan agama, pada konteks ini agama dipandang sebagai
realitas dan fakta sosial sekaligus juga sebagai sumber nilai dalam tindakan-tindakan
sosial maupun budaya.Agama, dan juga system kepercayaan lainnya, seringkali
terintegrasi dengan kebudayaan. Agama tidak hanya dapat didekati melalu ajaran-
ajaran atau lembaga-lembaganya, tetapi juga dapat didekati sebagai suatu system
sosial, suatu realitas sosial diantara realitas sosial yang lain. Talcott Parsons dalam
Adeng Muhtar Gazali menyatakan bahwa “agama merupakan suatu komitmen
terhadap perilaku; agama agama tidak hanya kepercayaan, tetapi perilaku atau
amaliah” sebagai realitas sosial, tentu saja ia hidup dan termanifestasikan didalam
masyarakat.18
17Sayrif beddu, dkk, “Eksplorasi Kearifan Budaya Lokal sebagai Landasan Perumusan
Tatanan Prumahan dan Pemukiman Msayarakat Makassar”, Laporan Hasil Penelitian (Makassar: Staf
Pengajar Jurusan Arsitektur UNHAS, 2014), h. 8.
18Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama; Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan dan Agama, h. 323.
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Doktrin agama yang merupakan konsepsi tentang realitas, harus berhadapan
dengan realitas, bahkan berurusan dengan perubahan sosial. Durkheim dalam Adeng
Muhtar  Gazali yang menyatakan bahwa fungsi sosial agama adalah mendukung dan
melestarikan masyarakat yang sudah ada. Agama bersifat fungsional terhadap
persatuan dan solidaritas sosial. Masyarakat memerlukan agama untuk menopang
persatuan dan solidaritasnya.19
Agama dipandang sebagai sistem yang mengatur makna atau nilai-nilai dalam
kehidupan manusia yang digunakan sebagai titik referensi bagi seluruh realitas.
Agama berperan mendamaikan kenyataan-kenyataan yang banyak saling
bertentangan untuk mencapai suatu keselarasan atau harmoni di dalamnya, seperti
hidup dan mati, kebebasan dan keharusan, perubahan dan ketetapan, kodrati dan
adikodrati, sementara dan abadi.
Kehidupan umat beragama merupakan fenomena kemasyarakatan dengan
suatu pandangan dan pola hidup yang mengandalkan kepercayaan akan dimensi
transenden atau suatu wahyu khusus. Kehidupan umat beragama adalah sebagai suatu
gejala sosial, yang sudah barang tentu tidak akan menilai apakah kepercayaannya
benar atau tidak, melaingkan mengamati dan menanggapi ungkapan-ungkapan agama
yang bersifat duniawi dan kemasyarakatan.20
Hubungan yang erat antara agama dengan masyarakat dan budayanya tidak
berarti bahwa agama harus menyesuaikan diri dengan segala yang ada dalam
masyarakat begitu saja. Malahan sebaliknya, agama diharapkan untuk memberi
19Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama; Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan dan Agama, h. 33.
20Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama; Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan dan Agama, h. 33-34.
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pengarhan dan bantuan untuk memainkan peranan kritis-kreatif terhadap masyarakat
yang dalam banyak hal memang tidak beres. Agama dan masyarakat seharusnya
terdapat hubungan timbal balik.
Pada prinsipnya, Islam datang ke suatu daerah (termasuk ke jazirah Arabia
sebagai tempat kelahirannya) tidak untuk menghapuskan semua produk budaya
termasuk tradisi yang sudah hidup di tengah masyarakat. Ada tradisi Arab (masa
jahiliah) yang dilarang, ada yang dibiarkan, ada yang dikembangkan, dan ada yang
diislamkan dan dijadikan bagian dari ajaran Islam.
Agama Islam membawa ajaran-ajaran yang secara garis besar berdasarkan
klasifikasi para ulama terdiri dari akidah, syariah dan akhlak. Akidah mencakup
pokok-pokok keimanan, yang intisarinya adalah tauhid. Syariah adalah sistem norma
Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan
alam semesta. Syariah dibedakan menjadi dua, yaitu yang mengatur tatacara ibadah
murni (ibadah mahdhah) dan tatacara hubungan dengan sesama manusia dan alam
(mu’amalah). Adapun akhlak adalah ajaran tentang baik-buruk berkaitan dengan
sikap jiwa, perangai, karakter, dan perilaku manusia kepada Tuhan, sesama manusia,
dan alam.Akidah, ibadah, muamalah, dan akhlak merupakan satu sistem yang saling
berkaitan dan, tidak bisa dipisah-pisahkan, dan saling berhubungan secara korelatif.21
Sebagian ahli kebudayaan memandang bahwa kecenderungan untuk
berbudaya merupakan dinamik ilahi. Bahkan menurut Hegel, keseluruhan karya sadar
insani yang berupa ilmu, tata hukum, tatanegara, kesenian, dan filsafat tak lain
daripada proses realisasi diri dari roh ilahi. Sebaliknya sebagian ahli, seperti Pater Jan




Bakker, dalam bukunya “Filsafat Kebudayaan” menyatakan bahwa tidak ada
hubungannya antara agama dan budaya, karena menurutnya, bahwa agama
merupakan keyakinan hidup rohaninya pemeluknya, sebagai jawaban atas panggilan
ilahi. Keyakinan ini disebut Iman, dan Iman merupakan pemberian dari Tuhan,
sedang kebudayaan merupakan karya manusia. Sehingga keduanya tidak bisa
ditemukan.22
Melihat keterkaitan manusia dan kebudayaan, Islam tidak memandang dari
satu sisi saja. Islam memandang bahwa manusia mempunyai dua unsur penting, yaitu
unsur tanah dan unsur ruh yang ditiupkan Allah ke dalam tubuhnya. Ini sangat terlihat
jelas di dalam firman Allah SWT. Qs.As-Sajdah 7-9 : “(Allah)-lah Yang memulai
penciptaan manusia dari tanah, kemudian Dia menciptakan keturunannya dari saripati
air yang hina (air mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam
(tubuh)-Nya roh (ciptaan)-Nya”. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk selalu
beramal dan berkarya, untuk selalu menggunakan pikiran yang diberikan Allah untuk
mengolah alam dunia ini menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi kepentingan manusia.
Dengan demikian, Islam telah berperan sebagai pendorong manusia untuk
berbudaya. Pada suatu waktu Islam, meletakkan kaidah, norma dan pedoman,
sehingga dapat dikatakan bahwa kebudayaan itu sendiri berasal dari agama.23
22CakNun, “Antara Agama dan Budaya Dalam Perspektif Islam”, Situs Resmi
CakNun.https://www.caknun.com/2016/antara-agama-dan-budaya-dalam-perspektif-islam/ (16 Juni
2017).







Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif-deskripti. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan
akurat.
Penelitian kualitatif dipiih agar hasil penelitian sesuai dengan fakta
sebagaimna adanya di lapangan sehingga menjamin keaslian sumber data.
B. PendekatanPenelitian
1. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui perilaku sosial masyarakat di
Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba mengeni persepsi mereka
terhadap Doi Passolo pada acara adat Kalomba. Mengutip pandangan Hasan Shadily
bahwa pendekatan Sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia
yang menguasai hidupnya.1
2. Pendekatan Antropologi
Pendekatan Antropologi dipilih untuk mengkaji fenomena kebudayaan yang
ada dalam kehidupan masyarakat, pemaknaan budaya dan pengaruh budaya
khususnya persepsi masyarakat terhadap Doi Passolo pada acara adat Kalomba di
Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.




Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data empirk yang diperoleh dilapangan berdasarkan hasil
wawancara bersama informan penelitian dan hasil observasi. Penelitian ini
melibatkan masyarakat Desa Bonto Baji di Kecamatan Kajang. Data sekunder didapat
melalui internet, termasuk buku, majalah maupun artikel-artikel yang terkait.
D. MetodePengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini yakni peneliti terjung langsung ke
lapangan untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat Kajang. Adapun
teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini
adalah:
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi atau pengamatan merupakan pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang akan diteliti.2 Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan observasi untuk mendapatkan data, kemudian melakukan suatu
pengamatan terhadap persepsi masyarakat terhadap Doi Passolo pada acara adat
Kalomba di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba.
2. Wawancara (Interview)
Metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada responden
untuk mendapatkan informasi.3 Penelitian ini menggunakan jenis wawancara bebas
terpimpin, yakni peneliti berkunjung langsung ke rumah orang yang akan
2Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1990), h.
173.
3Sugiono, MetodePenelitianPendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 333.
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diwawancarai untuk menanyakan hal-hal yang perlu dipertanyakan proses tanya
jawab langsung.
3. Dokumentasi
Penelitian ini menggunakan kamera dan alat tulis untuk membantu
mengumpulkan data-data dan penulis akan mengambil gambar secara langsung dari
tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti penelitian.
D. InstrumenPenelitian
Peneliti merupakan instrument inti dalam penelitian ini. Peneliti menjelaskan
tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang
dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan
dalam observasi yaitu, alat tulis menulis: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk
mencatat informasi yang didapat pada saat observasi. Kamera sebagai alat untuk
mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat observasi.
E. TeknikPengumpulan Data Dan Analisa Data
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Reduksi Data ( Data Reduction )
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuan yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diperoleh.
2. Display Data ( Data Display )
Display Data adalah penyajian data ke dalam suatu bentuk tertentu, sehingga
terlihat bentuknya secara utuh. Dalam penyajian data, penulis melakukan secara
induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, dalam pembahasan penelitian ini
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dengan cara pemaparan secara umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan
yang lebih spesifik.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification)
Tahap ahkir dari analisis penelitian kualitatif yakni penarikan kesimpulan dan
ferivikasi. Setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Wilayah Kabupaten Bulukumba
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Kabupaten Provinsi Sulawesi Selatan
yang terletak pada jalur kepariwisataan dan jalur perdagangan yang terletak pada
jazirah Selatan Sulawesi Selatan 153km arah selatan Ibukota Provinsi Sulawesi
Selatan (Makassar) dengan luas wilayah 1.154.67 km . Secara geografis Kabupaten
Bulukumba terletk pada bagian Selatan Sulawesi Selatan pada posisi yang sangat
strategis pada 05,20ºLS dan 119.58º BT diapik oleh Laut Flores, Teluk Bone dan
mempunyai garis pantai yang panjang dan deretan bukit-bukit gabungan dari kedua
ini menjadikan Bulukumba memiliki pemandangan pantai dan daratan yang indah
dan pada daratan inilah digunakan sebagai areal pertanian termasuk pada wilayah
yang berbukit-bukit.1
Batas wilayah Kabupaten Bulukumba:
a. Sebelah utara adalah Kabupaten Sinjai
b. Sebelah Timur adalah Teluk Bone
c. Sebelah Barat adalah Kabupaten Bantaeng
d. Sebelah Selatan adalah Laut Flores dan Kabupaten Selayar.2
1 Laporan Hasil Kunjungan Mahasiswa KKL di Kawasan Adat Amma Toa Desa Tana Toa
Kecamatan Kajang  Kabupaten Bulukumba, Fakultas Ushuluddi Filsafat dan Politik, Jurusan Tafsir
Hadis UINAM 2012, hl. 9.
2Laporan Hasil Kunjungan Mahasiswa KKL di Kawasan Adat Amma Toa Desa Tana Toa
Kecamatan Kajang  Kabupaten Bulukumba, Fakultas Ushuluddi Filsafat dan Politik, Jurusan Tafsir
Hadis UINAM 2012, hl. 9
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2. Letak Geografis Kabupaten Bulukumba
Kabupaten Bulukumba berpenduduk 347.338 jiwa mendiami wilayah seluas
1.154,76 km . Daerah ini berada pada kondisi empat dimensi, dataran tinggi pada
kaki Bawakaraeng-Lompobattang, dataran rendah, pantai dan laut lepas. Kondisi
strategis secara kewilayahan itu didukung oleh keadaan sosial budaya masyarakatnya
yang juga berlatar belakang budaya maritim dan agraris. Bulukumba yang mayoritas
masyarakatnya etnis bugis, juga memiliki sub-etnis Kajang dengan bahasanya sendiri
serta pada bagian timur dikenal bahasa Bugis-Makassar dialek Konjo.3
Secara administrasi Kabupaten Bulukumba dibagi menjadi 10 Kecamatan
dengan jumlah Desa 103 buah dengan kelurahan 21 buah. Adapun Kecamatan
tersebut antara lain;
a. Kecamatan Ujung Bulu Terdiri dari 8 Desa/Kelurahan.
b. Kecamatan Gangking terdiri dari 12 Desa/ Kelurahan
c. Kecamatan Bulukumpa terdiri 16 Desa/Kelurahan
d. Kecamatan Kajang terdiri dari 19 Desa/Kelurahan
e. Kecamatan Bontobahari terdiri dari 8 Desa/Kelurahan
f. Kecamatan Bontotiro terdiri dari 12 Desa/ Kelurahan
g. Kecamatan Rilau Ale terdiri dari 13 Desa/Kelurahan
h. Kecamatan Herlang terdiri dari 8 Desa/Kelurahan
i. Kecamatan Kindang terdiri dari 8 Desa/Kelurahan
3 Laporan Hasil Kunjungan Mahasiswa KKL di Kawasan Adat Amma Toa Desa Tana Toa
Kecamatan Kajang  Kabupaten Bulukumba, Fakultas Ushuluddi Filsafat dan Politik, Jurusan Tafsir
Hadis UINAM 2012, hl. 9
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j. Kecamatan Ujung Loe terdiri dari 12 Desa/Kelurahan4
Kajang merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba.
Letaknya kurang lebih 32 km sebelah timur kota Bulukumba. Kecamatan Kajang
memiliki luas wilayah 129,06 km yang terdiri dari 19 desa 2 kelurahan, diantaranya
Bontobiraeng, Bontomarannu, Lembang, Lembanglohe, Tanah Jaya, Laikang,
Pantama, Possi Tanah, Lembanna, Tambangan, Sangkala, Bonto Baji, Pattiroang,
Sapanang, Batunilamung, Tanah Towa, Malleleng, Mattoanging, dan Lolisang.5
Desa Bonto Baji memiliki 9 Dusun, diantaranya Dusun Baruga’yya,
Pannalolo, Batu Menteng, Balo-balo, Tandor, Saukang, Kampung Beru, Bontodidi,
dan Lembangkamu. Sebagaimana masyarakat yang berada diberbagai wilayah
Kecamatan Kajang lainnya, menggunakan bahasa Bugis Konjo fasih sebagai bahasa
sehari-hari mereka. Sepanjang jalan menuju Desa Bonto Baji, dilalui  hamparan luas
perkebunan karet yang berjejer disekitar pinggiran jalan. Terdapat pula beberapa
rumah warga yang sebagian besar rumah penduduk merupakan rumah panggung khas
Bugis, serta beberapa rumah penduduk lainnya berupa rumah permanen.
3. Keadaan Penduduk dan Kehidupan Ekonomi
Menurut data sensus penduduk yang di keluarkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Bulukumba tahun 2016 menyebutkan bahwa tercatat jumlah
penduduk Desa Bontobaji sebanyak 4.021 jiwa, kepadatan penduduk mencapai
4Laporan Hasil Kunjungan Mahasiswa KKL di Kawasan Adat Amma Toa Desa Tana Toa
Kecamatan Kajang  Kabupaten Bulukumba (Makassar: Fak. Ushuluddin, Filsafat dan Politik, 2012), h.
10.
5Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Kajang dalam Angka 2016.
https://bulukumbakab.bps.go.id/index.php/publikasi/55 (26 Agustus 2017), h. 3.
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473per km2 dengan klasifikasi wanita sebanyak 2.066 jiwa dan laki-laki sebanyak
1.955 jiwa dan 620 KK6
Mayoritas kehidupan ekonomi masyarakat Desa Bontobaji berada pada
tingkat menengah ke bawah. Produktifitas mereka selain pekerjaan di sawah dan di
kebun mereka juga menekuni berbagai pekerjaan lain diantaranya buruh lepas baik di
pasar, dan bangunan. Kondisi ekonomi masyarakat Desa Bontobaji tergolong maju.
Mata pencaharian masyarakat Desa Bontobaji dapat diklasifikasikan dalam dua jenis
usaha, yaitu usaha inti dan uaha sampingan. Usaha inti terdiri dari jenis usaha
perdagangan dan pertanian. Pada usaha perdagangan, sebagian masyarakat Desa
Bonto Baji yang pedagang menjajakan daganganya melalui hari-hari pasar tertentu.
Jenis barang yang dijual oleh para pedagang secara umum terdiri dari kebutuhan
pokok sehari-hari (sembako), kemudian bahan bangunan dan pakaian jadi. Usaha
Pertanian, seperti padi dan jagung. Usaha sampingan berupa buruh tani dan
bangunan.
4. Keadaan Sosial Budaya
Manusia sebagai mahluk sosial demi kelangsungan hidupnya harus
mengadakan keja sama dengan sesama manusia. Secara normal biasanya manusia
melakukan hubungan atau komunikasi dengan lingkungannya.
Kondisi sosial pada masyarakat Desa Bonto Baji terlihat baik. Masyarakat
pada umum saling berkunjung satu sama lain hal tersebut terlihat pada
penyelenggaran acara besar yang melibatkan masyarakat secarah menyeluruh.
Kebudayaan secara sederhana didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan sebagai
mahluk sosial yang digunakan untuk mengiterptetasi dan memahami lingkungan yang
6Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Kajang dalam Angka 2016.
https://bulukumbakab.bps.go.id/index.php/publikasi/55 (26 Agustus 2017), h. 10-11
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dihadapi dan untuk menciptkan serta mendorong terwujudnya kelakuan. Jadi,
kebudayaan merupakan pengetahuan, ide, dan gagasan yang dimiliki manusia.
Masyarakat Desa Bontobaji dikenal dengan berbagai macam tradisi yang
kental dengan sifat mistisnya seperti tradisi Doi Passolo. Tradisi tersebut tentunya
meiliki pengaruh tersendiri bagi kehidupan masyarakat khususnya di Desa Bonto Baji
sehingga masih dipertahangkan hingga saat ini.
5. Sarana dan Prasarana
Kemajuan suatu daerah tidak hanya ditinjau berdasarkan aspek sumber daya
manusia, melainkan pula melalui sarana dan prasarana pendukung yang memadai.
Ketersediaan sarana dan prasarana sangat erat kaitannya dengan aktivitas keseharian
masyarakat seperti sekolah, sarana kesehatan dan rumah ibadah. Rincian tersebut
dapat dilihat pada beberapa uraian tabel dibawah ini:
Tabel 1. Sarana dan Prasarana Pendidikan yang Tersedia di Desa Bonto Baji.
NO Sarana dan Prasarana Pendidikan Ketersediaan Tenaga Pengajar
(Guru)
1. Gedung TK 1 4
2. Gedung SD Negeri 1 13
3. Gedung SD Inpres 2 23
4. Gedung SMP 1 11
5. Gedung Madrasah Ibtidayah - -
6. Gedung MTs - -
7. Gedung Madrasah Aliyah - -
8. Gedung SMA Negeri - -
Jumlah 5 49
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Sumber Data: Sekolah yang Bersangkutan Bekerjasama Badan Pusat Statistik7
Data di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki Desa
Bonto Baji pada aspek pendidikan, dianggap masih kurang memadai. Ditandai oleh
minimnya ketersediaan sekolah baik pada jenjang anak-anak hingga remaja.
Tabel 2. Sarana dan Prasarana Kesehatan yang Tersedia di Desa Bonto Baji
No Sarana dan Prasarana Kesehatan Ketersediaan Ket
1. Rumah Sakit -
2. Puskesmas -
3. Polides dan Poskesdes 1
4. Posyandu 3
Jumlah 4
Sumber Data: Puskesmas Kecamatan Kajang Bekerjasama Badan Pusat Statistik
Kabupaten Bulukumba Akhir Tahun 2016.8
Berdasarkan data sarana dan prasarana kesehatan di atas, minimnya
ketersediaan fasilitas kesehatan pendukung sangat mempengaruhi tingkat
kesejahteraan masyarakat. Untuk mencapai tingkat kesejahteraan suatu masyarakat,
dapat dilihat ketersediaanya berbagai macam fasilitas kesehatan yang memadai dalam
lingkungan kehidupan mereka.
7 Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Kajang dalam Angka 2016.
https://bulukumbakab.bps.go.id/index.php/publikasi/55 (26 Agustus 2017), h.
8Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Kajang dalam Angka 2016.
https://bulukumbakab.bps.go.id/index.php/publikasi/55 (26 Agustus 2017), h.
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Tabel 3. Sarana dan Perasarana Tempat Ibadah yang Tersedia di Desa Bonto
Baji
No Sarana dan Prasarana Tempat Ibadah Ketersediaan Ket
1. Masjid 6
2. Langgar atau Musollah -
3. Gereja -
4. Kuil atau Vihara -
Jumlah 6
Sumber Data: KUA Kecamatan Kajang Bekerjasama Badabn Pusat Statistik
Kabupaten Bulukumba Tahun 20159
Data di atas menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana tempat
ibadah dianggap telah memadai bagi keterlangsungan peribadatan bagi masyarakat.
B. Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Doi Passolo Pada Acara Adat
Kalomba di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
Doi Passolo pada acara adat Kalomba sebagai salah satu bentuk kebudayaan
lokal yang sudah menjadi tradisi oleh msyarakat Desa Bonto Baji, Doi Passolo
memiliki berbagai pandangan dalam memahami hakikat serta pelaksanaan dari tradisi
Doi Passolo itu sendiri.
9Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Kajang dalam Angka 2016.
https://bulukumbakab.bps.go.id/index.php/publikasi/55 (26 Agustus 2017), h.
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Akhmad Asbal menjelaskan pandangannya terkait tradisi Doi Passolo pada
acara adat Kalomba. Beliau menjelaskan bahwa:
Tradisi Doi Passolo pada acara Adat Kalomba merupakan tradisi yang sulit
dilepaskan karena sudah mendarah daging pada masyarakat Desa Bonto Baji.
Pada acara adat Kalomba, Doi Passolo dianggap memberatkan karena
jumlahnya yang tidak sedikit, tapi disisi lain Doi Passolo dianggap sebagai
simpanan arisan karena jika dalam suatu keluarga pernah melaksanakn adat
Kalomba maka mereka wajib mengganti Doi Passolo yang pernah mereka
terima.10
Akhmad Asbal memahami Doi Passolo sebagai suatu tradisi yang sulit
masayarakat lepaskan meskipun Doi Passolo memberatkan, segala upaya mereka
akan lakukan untuk mendapatkan Doi Passolo sebelum menghadiri acara Kalomba
Akhmad Asbal kembali mejelaskan bahwa jumlah Doi Passolo pada acara adat
Kalomba berbeda dengan jumlah Doi Passolo pada acara lainnya. Doi Passolo pada
acara adat Kalomba jumlahnya dari 500.000 sampai jutaan rupiah sedangkan pada
acara lainya cukup 50.000 keatas. Beliau selanjutnya menambahkan bahwa pada
acara adat Kalomba Doi Passolo wajib diganti karena dianggap hutang
pengembalianya pun harus dengan jumlah yang sama tidak boleh kurang, jika Doi
Passolo yang dibawa kurang maka akan ditagih. Semakin banyak Doi Passolo yang
dibawa dalam acara adat Kalomba maka akan semakin bangga orang yang membawa
Doi Passolo.11
Pendapat yang sama diungkapkan oleh Suryani,yang berpandangan bahwa:
“Doi Passolo sama dengan arisan karena harus dikembalikan. Masyarakat
menganggap Doi Passolo itu sebagai suatu teradisi yang sudah turun- temurun
10 Akhmad Asbal (58 tahun), Kepala Desa Bonto Baji, Wawancara, Bonto Baji, 28 Juli 2017
11Akhmad Asbal (58 tahun), Kepala Desa Bonto Baji, Wawancara, Bonto Baji, 28 Juli 2017.
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dari nenek moyangyang susah untuk dilepaskan. Doi Passolo meskipun
memberatkan kami akan tetap berupaya memenuhinya”12
Uraian kutipan hasil wawancara di atas, menggambarkan bahwa acara adat
Kalomba didalamnya terdapat unsur kemewahan karena pihak keluarga
penyelenggara acara akan mengadakan resepsi secara besar-besaran dengan
mengundang sanak saudara, kenalan dan orang sekampung yang diwajibkan
membawa Doi Passolo dengan jumlah yang besar. Sehingga jika dahulu masyarakat
melaksanakan acara adat Kalomba untuk menghilangkan sial dan penyakit turunan
pada anak mereka, maka sekarang masyarakat Kajang khususnya Desa Bonto Baji
untuk mendapatkan keuntungan dari Doi Passolo setelah acara. Seiring dengan
meningkatnya taraf kehidupan masyarakat. Keuntungan yang didapat dari Doi
Passolo setelah acara adat Kalomba bisa mencapai puluhan hingga ratusan juta
rupiah.
Pendapat yang disampaikan Suardi tak jauh beda dengan apa yang
disampaikan Akhmad Asbal dan Suryani sebelumnya, bahwa:
Doi Passolopada acara adat Kalomba memang memberatkan karena jumlahnya
yang banyak, tapi disisi lain Doi Passolo dianggap sebagai simpanan arisan
karena harus diganti dengan jumlah yang sama.13
Suardi kembali menegaskan bahwa, Jauh sebelum satu keluarga akan
melaksanakan adat Kalomba mereka akan memberi tahu kepada sanak keluarga dan
warga sekampung sehingga mereka akan mempersiapkan Doi Passolo yang akan
mereka bawa. Suardi sendiri mengtakan bahwa jika ada sanak keluarga atau warga
sekampung yang akan melaksanakan acara adat Kalomba maka dia akan keluar
12Suryani (54 tahun), Staf  Desa Bonto Baji, Wawancara,  Bonto Baji, 28 Juli 2017.
13Suardi (29 tahun), Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara, Bonto Baji, 25 Juli 2017.
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daerah seperti Makassar menjadi buruh bangunan untuk mengumpulkan Doi
Passolo.14
Dari hasil wawancara di atas membuktikan bahwa masyarakat Bonto Baji
sangat memegang teguh tradisi yang mereka percaya dilihat dari bagaimana cara
mereka bekerja keras demi mengumpulkan Doi Passolo.
Penjelasan Akhmad Asbal, Suryani dan Suardi semakin dipertegas oleh Made’
menjelaskan bahwa:
Jika saya pernah mengadakan acara adat Kalomba dan salah satu saudara
membawa Doi Passolo sebanyak 5.000.000 maka saya wajib membawa Doi
Passolo dengan jumlah yang sama jika dia mengadakan acara Kalomba. Karena
jika tidak saya akan ditagih di depan tamu undangan jika saya tidak membawa
Doi Passolo dengan jumlah yang sama. Itulah sebabnya jika warga masyarakat
ingin melaksanakan adat Kalomba, jauh sebelum acara tersebut dilaksanakan
mereka akan segera memberi tahu sanak keluarga dan warga kampung agar
mereka melakukan persiapan.15
Uraian wawancara di atas menegaskan bahwa Doi Passolo pada acara adat
Kalomba merupakan suatu keharusan bagi masyarakat Kajang khususnya Desa Bonto
Baji meskipun Doi Passolo tersebut memberatkan. Namun disisi lain banyaknya
jumlah Doi Passolo yang di bawa akan memberikan rasa bangga, apalagi jika Doi
Passolo yang mereka bawa akan dihitung secara terbuka satu persatu nama mereka
akan disebut didepan para tamu undangan, di situlah dapat dilihat siapa yang
membawa Doi Passolo yang paling banyak.
14Suardi (29 tahun), Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara, Bonto Baji, 25 Juli 2017.
15Made’ (86 tahun), Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara, Bonto Baji, 30 Juli 2017.
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C. Nilai dan Norma Pada Tradisi Doi Passolo Pada Acara Adat Kalomba
Masyarakat di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
1. Nilai Pada Tradisi Doi Passolo Pada Acara Adat Kalomba Masyarakat
di Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
Nilai adalah sesuatu yang berguna dan baik yang dicita-citakan dan dianggap
penting oleh masyarakat. Sesuatu dikatakan mempunyai nilai, apabila mempunyai
kegunaan, kebenaran, kebaikan, keindahan dan religiositas. Sedangkan norma
merupakan ketentuan yang berisi perintah-perintah atau larangan-larangan yang harus
dipatuhi warga masyarakat demi terwujudnya nilai-nilai. Doi Passolo merupakan
uang yang dibawa oleh tamu undangan pada acara adat Kalomba dan telah menjadi
tradisi yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat Desa Bonto Baji. Pada
penyelenggaran tradisi terdapat berbagai macam nilai yang terkandung didalamnya,
begitu pula pada tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba.
1. Nilai Teori. Manusia menentukan dengan objektif identitas benda-benda atau
kejadian-kejadian, maka dalam prosesnya hingga menjadi pengatuhan,
manusia mengenal adanya teori yang menjadi konsep dalam proses penilaian
atas alam sekitar.
2. Nilai Ekonomi. Manusia ber maksud menggunakan benda-benda atau
kejadian-kejadian, maka ada proses penilaian ekonomi atau kegunaan, yakni
dengan logika efesiensi untuk memperbesar kesenangan hidup. Kombinasi
antara nilai teori dan nilai ekonomi yang senantiasa maju disebut aspek
progresif dari kebudayaan.
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3. Nilai Agama. Manusia menilai suatu rahasia yang menakjubkan dan
kebesaran yang menggetarkan dimana didalamnya ada konsep kekudusan
dan ketakziman kepada yang mahagaib, maka agama mengenal nilai agama.
4. Nilai Solidaritas. Tetapi ketika hubungan itu menjelma menjadi cinta,
persahabatan dan simpati sesama manusia, menghargai orang lain, dan
merasakan kepuasaan ketika membantu mereka maka manusia mengenal
nilai solidaritas.
Empat nilai budaya tersebut merupakan kristalisasi dari berbagai macam nilai
kehidupan, yang selanjutnya menentukan konfigurasi kepribadian dan norma etik
individu maupun masyarakat.16
Eda menyatakan bahwa:
Kami masyarakat Kajang sudah terbiasa dengan Doi Passolo pada acara adat
Kalomba yang dihitung secara terbuka, meskipun dengan jumlah yang banyak
dan memberatkan saya dan suami saya akan berusaha meyanggupinya, itu
karena sudah menjadi kehrusan bagi kami, dan hal itu sulit untuk dilepaskan
begitu saja karena sudah menjadi kebiasaan yang mengikat bagi kami
masyarakat Kajang.17
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa Doi Passolo merupakan hal
utama bagi masyarakat Bonto Baji sebelum menghadiri acara adat Kalomba itu
sendiri. Pandangan yang serupa dikemukakan oleh Normawati yang mengatakan
bahwa, “Saya mengikuti tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba yang suami
saya percayai dari para leluhurnya meskipun saya berasal dari suku yang berbeda”.18
16 Sayrif beddu, dkk, “Eksplorasi Kearifan Budaya Lokal  sebagai Landasan Perumusan
Tatanan Prumahan dan Pemukiman Msayarakat Makassar”, Laporan Hasil Penelitian (Makassar: Staf
Pengajar Jurusan Arsitektur UNHAS, 2014), h. 8.
17Eda(34 tahun),  Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara, 1 Agustus 2016
18Normawati (37 tahun) , Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara, 1 Agustus 2016
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Penjelasan Normawati menunjukkan bahwa meskipun beliau berasal dari suku
yang berbeda dari suaminya, beliau tetap mengikuti tradisi yang telah turun-temurun
keluarga suaminya percaya karena beliau sekarang berdomisili di daerah Bonto Baji
yang memepercayai akan tradisi Doi Passolo, sehingga  beliau sudah merasa menjadi
bagian dari hal tersebut.
Tradisi yang tumbuh dan berkembang di masyarakat tidak lepas dari nilai-
nilai yang telah dibangun oleh masyarakat yang bersangkutan terhadap suatu budaya.
Nilai tersebut merupakan konsep yang hidup dalam pikiran sebagian besar suatu
masyarakat yang dianggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup.
Doi Passolo pada tradisi adat Kalomba telah mendapat berbagai respon  dari
berbagai pihak, tak terkecuali Ahmad selaku imam desa Bonto Baji yang berpendapat
bahwa:
Doi Passolo itu sama halnya dengan simpanan arisan karena ada timbal balik
antara sipembawa Doi Passolo dengan penerima dengan artian suatu saat nanti
akan dikembalikan dengan jumlah yang sama.19
Pendapat di atas menunjukkan bahwa pada pelaksanaan tradisi Doi Passolo
terdapat nilai-nilai solidaritas pada masyarakat didalamnya. Kerjasama dalam
penyelenggaraan tradisi dapat mengikat rasa solidaritas masyarakat yang merasa
memiliki kepentingan bersama. Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat memiliki
berbagai aturan yang wajib dipatuhi oleh setiap masyarakat pendukunya. Aturan-
aturan tersebut muncul kemudian berkembang secara turun-temurun dengan peranan
untuk melestarikan ketertiban hidup dalam masyarakat.
Jusniar berpendapat bahwa
Doi Passolo merupakan tradisi yang cukup memberatkan dari segi jumlahnya
yang tidak sedikit, akan tetapi harus tetap dipenuhi karena sudah menjadi
19Ahmad (62 tahun),  Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara Bonto Baji, 29 Juli 2016.
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kewajiban. Tidak masalah saya harus bekerja keras untuk mencari Doi Passolo.
Baru-baru ini saya baru menghadiri acara adat Kalomba saudara sepupu, saya
bawa Doi Passolo Rp.2.000.000 rupiah20
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa masyarakat bekerja keras
seolah-olah bukan untuk mencari nafkah biaya kehidupan sehari-hari tapi untuk
memenuhi Doi Passolo yang akan mereka bawa ketika ada acara adat Kalomba.
Dilihat dari banyaknya jumlah Doi Passolo yang dibawa saat pelaksanaan acara adat
Kalomba menunjukkan bahwa masyarakat bisa memperkaya diri dari hasil Doi
Passolo.
2. Norma Pada Tradisi Doi Passolo Pada Acara Adat Kalomba Masyarakat di
Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
Norma merupakan aturan-aturan yang berisi perintah, larangan dengan sanksi-
sanksi bagi yang melanggarnya yang dimaksudkan untuk mendorong bahkan
menekan perorangan, kelompok, atau masyarakat secara keseluruhan untuk mencapai
nilai-nilai sosial. Dalam perkembangannya, suatu norma sosial akan menjadi bagian
tertentu dari lembaga kemasyarakatan. Norma-norma sosial tersebut oleh masyarakat
dikenal, diakui, dihargai, dan ditaati dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari
diberlakukannnya suatu norma pada dasarnya adalah untuk menjamin terciptannya
ketertiban dalam masyarakat.21 Masyarakat Desa Bonto Baji begitu mentaati norma
adat istiadat yang mereka percayai dari para leluhurnya, seperti dalam pelaksanaan
adat Kalomba mereka akan berlomba-lomba mempersiapkan apa yang akan mereka
bawa dalam acara adat tersebut dan yang menjadi hal utama bagi mereka adalah
berapa jumlah Doi Passolo yang akan mereka bawa.
Ramo menyatakan bahwa:
20Jusniar (20 tahun),  Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara Bonto Baji, 26 Juli 2016.
21http://lanats46.blogspot.co.id/2011/03/nilai-dan-norma-dalam-kehidupan.html
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Saya sebagai orang Kajang sudah terbiasa dengan aturan-aturan yang berlaku
disini di Desa Bonto Baji, contohnya saya wajib melaksanakan adat Kalomba
untuk anak saya, jika saya tidak melaksanakan adat yang telah dipercaya
leluhur kami, maka akan terjadi hal-hal yang tidak kami inginkan. Selain itu
dalam pelaksanaan adat Kalomba, Doi Passolo juga harus diutamakan karena
sudah menjadi tradisi dalam adat Kalomba itu sendiri.22
Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa masyarakat Desa Bonto Baji
sangat menaati norma-norma yang berlaku di desa mereka. Mereka percaya bahwa
melanggar aturan yang leluhur mereka percaya akan mendapatkan sanksi yang tak
mereka inginkan.
Doi Passolo dalam hal ini merupakan suatu kewajiban yang tidak bisa
masyarakat Bonto Baji hindari saat pelaksanaan adat Kalomba itu terlihat ketika
mereka rela keluar daerah menjadi kuli bangunan demi Doi Passolo yang akan
mereka bawa.
Pendapat yang disampaikan Ramo tidak jauh berbeda dengan apa yang
diungkapkan Ali.
Ali menyatakan bahwa:
Tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba merupakan tradisi yang sudah
turun-temurun nenek moyang kami percaya dan itu sudah melekat dalam diri
kami, Doi Passolo meskipun memberatkan karena jumlahnya yang berjuta-juta
namun ada rasa bangga dalam diri kamu dengan jumlah Doi Passolo yang kami
bawa. Akan ada perasaan malu jika dalam pelaksanaan adat Kalomba kami
membawa Doi Passolo yang tidak banyak.23
Dari kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Doi Passolo
menjadi hal utama yang dipersiapkan sebelum menghadiri acara adat Kalomba,
karena ada persaan bangga dalam diri mereka jika mereka mampu membawa Doi
Passolo dengan jumlah yang banyak dan akan ada perasaan malu jika membawa Doi
22Ramo (45 tahun), Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara Bonto Baji 1 Agustus 2016
23Ali (38 tahun), Masyrakat Desa Bonto Baji, Wawancara Bonto Baji 27 Juli 2016
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Passolo yang sedikit. Jika dilihat dari sudut pandang agama Islam sikap bangga yang
masyarakat Bonto Baji tunjukkan saat mampu membawa Doi Passolo yang banyak
merupakan sifat riya. Sifat riya yang dijelaskan dalam QS Al-Baqarah ayat 264:
ﺎَﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ِﺑ ﻢُﻜِﺘ ََٰﻗﺪَﺻ ْاُﻮﻠِﻄُۡﺒﺗ َﻻ ْاُﻮﻨَﻣاَء ِّﻦَﻤۡﻟﭑ َو َٰىَذۡﻷٱ َﻛيِﺬﱠﻟﭑ ُﮫَﻟﺎَﻣ ُﻖِﻔُﻨﯾۥ َٓءَﺎﺋِر
 ِسﺎﱠﻨﻟٱ ِﺑ ُﻦِﻣُۡﺆﯾ َﻻَو ِ ﱠ ﭑ َو ِمۡﻮَﯿۡﻟٱ ِۖﺮِٓﺧۡﻷٱ ُُﮫَﻠﺜَﻤَﻓۥ َُﮫﺑﺎََﺻَﺄﻓ ٞباَُﺮﺗ ِﮫۡﯿَﻠَﻋ ٍناَﻮۡﻔَﺻ َِﻞﺜَﻤَﻛۥ
 َﻛََﺮﺘَﻓ ٞﻞِﺑاَوۥُﮫ َو ْۗاُﻮﺒَﺴَﻛ ﺎ ﱠﻤ ِّﻣ ٖءۡﻲَﺷ َٰﻰﻠَﻋ َنوُرِﺪَۡﻘﯾ ﱠﻻ ۖاٗﺪۡﻠَﺻ ُ ﱠ ٱ َﻻ يِﺪَۡﮭﯾ َمَۡﻮﻘۡﻟٱ
 َﻦﯾِﺮِﻔ َٰﻜۡﻟٱ٢٦٤
264. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima),
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan Dia
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan
lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah).mereka tidak menguasai
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir.24
Ayat di atas menjelaskan bahwa sikap riya dalam bentuk apapun tidak
diperkenankan dalam AL-Qur’an karena melenceng dari ajaran agama Islam.
Masyarakat Bonto Baji dalam pelaksanan tradisi Doi Passolo pada acara adat
Kalomba terdapat sikap boros didalamnya karena mereka akan melaksanakan acara
secara besar-besaran, dan saat Doi Passolo dihitung secara terbuka didepan umum,
dan disaksikan siapa tamu undangan yang akan membawa Doi Passolo yang paling
banyak. Penjelasan Ali sebelumnya yang menyatakan bahwa ada rasa bangga dalam
diri ketika membawa Doi Passolo yang banyak, mereka tidak memikirkan lagi
bagaimana mereka berusaha mendapatkan Doi Passolo yang akan mereka bawa pada
acara Kalomba yang ada hanya sikap bangga dalam diri. Doi Passolo jika diliat dari
24Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta :
PT.Mahkota 1989), h.
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segi nilai ekonomi sudah jelas merupakan nilai yang berperan penting dalam
kehidupan sosial masyarakat Bonto Baji.
Perbedaan antara Doi Passolo pada acara adat Kalomba dilihat dari segi
jumlahnya. Jika dalam acara adat Kalomba, Doi Passolo mulai dari ratusan hingga
jutaan rupiah sedangkan Doi Passolo pada acara lainnya mulai dari puluhan hingga
ratusan rupiah.
Suardi menyatakan bahwa;
Doi Passolo memiliki peranan penting dalam acara adat Kalomba, Ketika ada
saudara yang akan melaksanakan Kalomba saya akan bekerja keras untuk
mengumpulkan Doi Passolo. Jika adat Kalomba yang akan dilaksanakan
saudara saya adalah yang pertama maka saya akan mempertimbangkan berapa
jumlah Doi Passolo yang akan saya bawa, seperti 4.000.000 juta rupiah dan Doi
Passolo itu wajib saudara saya ganti jika saya melaksanakan acara adat
Kalomba.25
Dari kutipan wawancara di atas terlihat jika ada timbal balik antara pemilik
hajat dengan tamu undangan, hal tersebut berarti bahwa Doi Passolo harus
dikembalikan dengan jumlah yang sama karena dianggap hutang yang harus dibayar
diwaktu yang lain. Contohnya jika ada salah satu keluarga yang memiliki tujuh orang
anak yang pernah menghadiri acara Kalomba keluarga lain yang memiliki satu orang
anak dan membawa Doi Passolo sebanyak 2.000.000 juta rupiah maka keluarga
dengan satu anak tersebut wajib mengbalikan dengan jumlah yang sama dan Doi
Passolo yang dianggap hutang tersebut telah lunas.
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Suryani yang dikutip dalam hasil
wawancara, sebagai berikut:
Doi Passolo pada acara adat Kalomba beda dengan acara lainnya, contohnya
acara pernikahan Doi Passolo bisa berapa-berapa tapi Doi Passolo acara
25Suardi (29 tahun), Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara, Bonto Baji, 25 Juli 2017.
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Kalomba memang harus banyak karena dihitung secara terbuka. Kita merasa
tidak enak bawa Doi Passolo kalau sedikit.26
Made’ mempertegas jawaban yang dikemukakan oleh Suryani, yang
berpandangan pula bahwa:
Masyarakat percaya terhadap tradisi leluhur yang telah sejak lama dianut, itulah
meskipun Doi Passolo itu memberatkan karena jumlahnya yang tidak sedikit,
mereka akan tetap mengusahakannya. Doi Passolo pada acara adat Kalomba
beda jumlahnya dengan acara lainnya seperti pernikahan.27
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa paradigma yang terbangun
selama ini pada masyarakat Bonto Baji bahwa Doi Passolo pada acara Kalomba
berbeda dengan Doi Passolo pada acara lainnya seperti pernikahan. Yang
membedakan dilihat dari jumlahnya, jika Doi passolo pada acara adat Kalomba mulai
dari ratusan hingga jutaan, sedangkan pada acara lain seperti pernikahan kembali
kepada kehendak sipemberi.
Masyarakat menunjukkan antusias mereka pada acara Kalomba dengan
berlomba membawa Doi Passolo dengan jumlah yang banyak, seolah ingin
memperlihatkan siapa diantara mereka yang memilik standar ekonomi yang lebih.
Kerjasama dalam penyelenggaraan tradisi dapat mengikat rasa solidaritas
masyarakat yang merasa memiliki kepentingan bersama. Tradisi yang dilakukan oleh
masyarakat memiliki berbagai aturan yang wajib dipatuhi oleh setiap masyarakat
pendukungnya. Aturan-aturan tersebut muncul kemudian berkembang kemudian
26Suryani (54 tahun), Staf  Desa Bonto Baji, Wawancara,  Bonto Baji, 28 Juli 2017.
27 Made’ (86 tahun), Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara, Bonto Baji, 30 Juli 2017.
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berkembang secara turun-temurun dengan peranan untuk melestarikan ketertiban
hidup dalam masyarakat.28
Baso menjelaskan pandangannya terkait bagaimana masyarakat Bonto Baji.
Beliau menjelaskan bahwa:
Masyarakat Bonto Baji memiliki sikap solidaritas yang tinggi itu terlihat dari
usaha mereka memperoleh Doi Passolo untuk dibawa keacara Kalomba.
Mereka akan berusaha semampu mereka meskipun harus keluar daerah menjadi
kuli bangunan.29
Pandangan yang dikemukakan oleh Baso di atas membuktikan bahwa Doi
Passolo sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat Bonto Baji, seperti yang
disampaikan Suardi sebelumnya bahwa Doi Passolo merupakan hal uatma yang harus
diusahakan sebelum menghadiri acara Kalomba.
Perwujudan budaya tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba masyarakat
Desa Bonto Baji terlihat dari cara masyarakat berusaha menghasilkan Doi Passolo
yang wajib mereka bawa ketika menghadiri acara Kalomba. Seolah Doi Passolo
adalah hal yang paling penting dalam acara, bukan lagi adat Kalomba itu sendiri
padahal telah masyarakat Desa Bonto Baji ketahui bahwa Kalomba yang mereka
sakralkan karena akan terjadi hal buruk pada keluarga jika tidak dilaksanakan. Doi
Passolo dalam pelaksanaan acara Adat Kalomba merupakan wujud dari kepercayaan
terhadap roh leluhur dalam kehidupannya namun mengalami substansi nilai budaya
yang terkandung di dalamnya, dimana dulu Tradisi Doi Passolo merupakan
pemberian uang oleh sanak keluarga atau tamu undangan kepada orang yang
28 Sugira Wahid, Manusia Makassar (Cet. III; Makassar: Pustaka Refleksi, 2010), h. 9-10.
29Baso (65 Tahun) Masyarakat Desa Bonto Baji, Wawancara , Bonto Baji 27 Juli 2017.
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menyelenggarakan acara adat Kalomba sudah mengalami perubahan, dimana setiap
pelaksanaan acara Adat Kalomba sudah mejadi lahan bisnis bagi para penyelenggara





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh berbagai kesimpulan sebagai berikut;
1. Persepsi masyaraka Desa Bonto Baji terhadap tradisi Doi Passolo pada acara
adat Kalomba masyarakat berpendapat sama bahwa, Doi Passolo merupakan
tradisi yang sudah turun-temurun dari nenek moyang yang tidak dapat
dilepaskan begitu saja. Masyarakat beranggapan bahwa Doi Passolo
merupakan kewajiban yang harus mereka penuhi ketika menghadiri acara
adat Kalomba meskipun Doi Passolo dianggap memberatkan namun disisi
lain dianggap sebagai simpanan arisan karena ada timbal balik antara
sipembawa Doi Passolo dengan penerima dengan artian suatu saat nanti
akan dikembalikan dengan jumlah yang sama.
2. Nilai dan norma yang terdapat pada pelaksanaan tradisi Doi Passolo adalah
nilai ekonomi berupa pemberian sejumlah uang dengan jumlah yang tidak
sedikit. Selain itu terdapat pula nilai solidaritas dibuktikan dengan adanya
sikap masyarakat yang tetap mampu menyatukan masyarakat melalui
pelaksanaan tradisi Doi Passolo meskipun dianggap memberatkan.
Sedangkan norma yang terdapat pada pelaksanaan tradisi Doi Passolo adalah
norma adat istiadat dilihat dari bagaimana masyarakat Bonto Baji tetap





1. Mengetahui kebudayaan lokal yang ada diberbagai Indonesia, termasuk
tradisi Doi Passolo pada acara adat Kalomba yang berada di Desa Bonto
Baji.
2. Mengembangkan wawasan keilmuan, khususnya Sosiologi Agama.
3. Menjadi perhatian penting bagi berbagai pihak, diantaranya tokoh agama
dan tokoh masyarakat agar memberikan penyuluhan kepada masyarakat
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1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi Doi Passolo pada acara adat
Kalomba.?
2. Apa yang membedakkan antara Doi Passolo dengan acara lainnya.?
3. Bagaimana perasaan anda ketika membawa Doi Passolo yang banyak.?
4. Apakah Doi Passolo wajib diganti.?
5. Kenapa Doi Passolo pada acara adat Kalomba harus dengan jumlah yang
banyak.?
6. Apakah jumlah Doi Passolo yang banyak di anggap memberatkan.?







No Nama Tanggal Wawancara Jabatan
1 Akhmad Asbal 28 Juli 2017 Kepala Desa
2 Suryani 28 Juli 2017 Staf Desa
3 Suardi 25 Juli 2017 Masyarakat Desa Bonto Baji
4 Ahmad 29 Juli 2017 Iman Desa Bonto Baji
5 Jusniar 26 Juli 2017 Masyarakat Desa Bonto Baji
6 Ramo 1 Agustus 2017 Masyarakat Desa Bonto Baji
7 Made’ 30 Juli 2017 Tetua Masyarakat Desa Bonto
Baji
8 Ali 27 Juli 2017 Masyarakat Desa Bonto Baji
9 Normawati 1 Agustus 2017 Masyarakat Desa Bonto Baji
10 Eda 1 Agustus 2017 Masyarakat Desa Bonto Baji
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Proses penghitungan Doi Passolo secara terbuka
Proses penghitinganDoiPassolosecaraterbuka
Proses Penghitungan Doi Passolo Secara Terbuka Setelah Acara Adat Kalomba
Selesai
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Penabuh Gendang dalama acara Adat Kalomba
Ritual Adat Kalomba
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Proses Ritual Adat Kalomba
Foto peneliti dengan ibu Jusniar setelah wawancara foto peneliti dengan pak Suardi setelah wawancara
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foto Ibu Eda setelah wawancara
Foto Peneliti bersama para tamu undangan
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